



1.1 Latar Belakang 
Pada era globalisasi ini investasi di pasar modal sudah mulai diminati 
oleh para investor. Menurut Nina Rizalina bagian Unit Pemasaran dan 
Komunikasi KSEI yang dikutip dalam artikel berita melalui website 
www.m.tempo.co , bahwa “hingga akhir juli 2016 jumlah SID di pasar modal 
Indonesia meningkat 26 persen menjadi 491.116 dari 388.960. Sedangkan 
jumlah SRE meningkat 25 persen menjadi 618.251 dari 494.425 pada periode 
yang sama tahun lalu. Serta AKSes yang digunakan oleh investor meningkat 
sebesar 18 persen, hal ini menunjukan adanya peningkatan kepercayaan 
masyarakat untuk bertransaksi di pasar modal indonesia”. 
 Para Investor memiliki strategi memilih portofolio dalam investasi pasar 
modal yang akan menentukan berhasil atau tidaknya sebuah investasi 
tersebut. Keberhasilan investasi di pasar modal dapat dilihat dari seberapa 
besar tingkat keuntungan yang didapatkan. Semakin besar tingkat keuntungan 
yang didapatkan berarti semakin berhasil. 
 Bursa Efek Indonesia (BEI) merupakan perusahaan swasta penyedia 
jasa yang memfasilitasi perdagangan efek. Indeks LQ45 merupakan salah 
satu kategori kelompok saham yang di jual-belikan di BEI. Saham saham yang 
tercatat pada kategori indeks LQ45 harus memenuhi kriteria-kriteria tertentu, 
yaitu rangking tinggi pada nilai kapitalisasi pasar, nilai transaksi, dan frekuensi 
transaksi. Saham saham yang tergabung dalam LQ45 tidak bersifat tetap. 
Setiap periode enam bulan sekali dilakukan perbaruan atau penetapan 
kelompok saham kembali yang masuk dikategori indeks LQ45 sesuai kriteria 
yang telah ditentukan serta akan dilakukan evaluasi setiap 3 bulan. 
 Saham yang tergabung di dalam kategori indeks LQ45 sering menjadi 
objek penelitian karena didasari oleh beberapa pertimbangan, diantaranya 
saham yang tergabung LQ45 cukup mewakili pasar bursa secara keseluruhan 
baik dari sisi kapitalisasi pasar, likuiditas dan frekuensi transaksi serta memiliki 
periode waktu yang jelas. Hal tersebut menujukkan bahwa saham yang 
tergabung pada indeks LQ45 merupakan saham yang paling diminati oleh 
investor. 
 Pada dasarnya setiap investor bersifat risk averse investor, artinya 
para investor menyukai return yang tinggi serta risiko yang rendah. Namun 
pada kenyataanya sesuai hukum ekonomi bahwa return yang tinggi juga akan 
memiliki risiko yang tinggi pula. Oleh karena itu sebelum melakukan investasi, 
investor akan mengumpulkan informasi sebanyak mungkin yang dapat 
digunakan untuk pengambilan keputusan investasi. Informasi yang dapat 
digunakan di dalam investasi pasar modal yaitu bersifat fundamental dan 
teknikal. Informasi tersebut dapat dijadikan sebagai landasan bagi investor 
dalam berinvestasi. 
Dalam berinvestasi di pasar modal pemilihan komposisi portofolio 
menjadi sangat penting karena investor akan memilih komposisi portofolio 
yang bisa menghasilkan tingkat return yang baik namun dengan risiko yang 
terukur. Dengan menggunakan sharpe rasio, invesrtor dapat mengukur kinerja 
dari portofolio. Pengukuran kinerja portofolio menggunakan sharpe rasio 
dilakukan dengan membagi return lebih dengan variabilitas return portofolio 
(yogiyanto, 2003: 708). Penelitian yang dilakukan oleh Ambarwati (2007) yang 
menggunakan sharpe rasio untuk mengukur kinerja dari reksadana yang 
dibandingkan dengan kinerja pasar (IHSG). Hal ini menunjukan bahwa sharpe 
rasio dapat digunakan untuk mengukur kelayakan investasi. 
Indeks saham adalah harga saham yang dinyatakan dalam angka 
indeks (Samsul, 2006: 179). Indeks harga saham gabungan merupakan 
indeks gabungan dari seluruh jenis saham yang tercatat pada bursa efek. 
IHSG pertama kali di perkenalkan pada tanggal 1 April 1983 sebagai indikator 
pergerakan harga saham yang tercatat di bursa efek Indonesia. Seiring 
dengan perkembangan dan dinamika pasar, IHSG mengalami naik turun. 
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 Analisis fundamental adalah usaha untuk memperkirakan kesehatan 
dan prospek, yaitu kemampuan suatu perusahaan untuk bertumbuh dan 
menghasilkan laba di masa depan (Hermuningsih, 2012 : 194). Price Earning 
Growth (PEG) merupakan salah satu indikator fundamental yang dapat 
digunakan untuk menilai prospek saham dimasa depan. Penelitian yang telah 
dilakukan oleh Sareewiwatthana (2012) menunjukan bahwa rasio PEG efektif 
dalam memilih saham yang menghasilkan keuntungan yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan indeks bursa saham di Thailand. Penelitian yang 
dilakukan oleh Ghanbarian, et al (2014) menunjukan bahwa rasio PEG yang 
lebih kecil dari 1 menunjukan bahwa harga saham yang logis dan 
pertumbuhannya baik. Penelitian terkait yang dilakukan oleh Ghanbarian, et al 
(2015) menunjukan bahwa PEG memberikan keuntungan saham yang lebih 
baik dibandingkan dengan PER dalam memilih saham sebagai portofolio.  
 Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul : “Strategi Menentukan Portofolio Saham 
menggunakan Pendekatan Price Earning Growth (PEG) pada indeks LQ45 
tahun 2011-2015“ 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang di uraikan diatas, maka rumusan 
masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah : 
1. Apakah terdapat perbedaan return portofolio yang dibentuk berdasarkan 
nilai Price Earning Growth (PEG) dengan return pasar (IHSG) ? 
2. Apakah Terdapat perbedaan antara kinerja portofolio yang dibentuk 
dengan menggunakan PEG dibandingkan kinerja pasar (IHSG) 
menggunakan indikator sharpe rasio? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 
1. Memperoleh bukti empiris perbedaan return portofolio yang dibentuk 
berdasarkan Price Earning Growth (PEG) dengan return pasar (IHSG). 
2. Memperoleh bukti empiris perbedaan kinerja portofolio yang dibentuk 
dengan menggunakan PEG dibandingkan kinerja pasar (IHSG) 
menggunakan indikator sharpe rasio.  
1.4 Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah : 
1. Bagi Penulis 
Dengan adanya penelitian ini dapat menambah wawasan dan 
pengetahuan, serta mengimplementasikan konsep dan teori dalam praktek 
yang sebenarnya. 
2. Bagi Perusahaan 
Hasil penelitian ini dapat menjadi alternatif pengukuran untuk 
mengetahui konsistensi perusahaan dalam menjaga pertumbuhan laba.  
3. Bagi Investor, Calon investor dan Masyarakat 
Penelitian ini dapat memberikan gambaran dalam memilih portofolio 
yang akan dijadikan sebagai bahan pertimbangan pengambilan keputusan 
dalam investasi pasar modal. 
